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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Tempat dan Subjek Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Asrama Kenari Panti Sosial 

Bina Netra (PSBN) Wyata Guna Bandung yang beralamat di Jalan Padjajaran 

No.52 Kelurahan Cicendo Kecamatan Cicendo Kota Bandung. Alasan 

peneliti mengambil tempat ini dijadikan sebagai tempat penelitian karena 

cukup banyak tunanetra yang tinggal di PSBN sehingga penting untuk diteliti 

terkait peran pembimbing Asrama Kenari dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri anak tunanetra. Dikarenakan hal tersebut sangat 

penting dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

2. Subjek Penelitian  

 Secara komprehensif penelitian dapat dilaksanakan terhadap subjek 

yang diteliti. Penelitian ini memiliki beberapa subjek penelitian yang dapat 

menunjang keberlangsunngan penelitian, karena peneliti dapat 

mengumpulkan dan mendapatkan data yang diperlukan melalui subjek 

penelitian sebagai sumber data. Adapun subjek penelitan peran pembimbing 

asrama dalam mengembangkan kemandirian kebersihan diri anak tunanetra 

di Asrama Kenari PSBN Wyata Guna Bandung yaitu setiap pihak yang dapat 

mendukung keberlangsngan penelitian serta bersedia menyampaikan 

informasi-informasi terkait keterangan dan data penting pada penelitian ini. 

Informasi langsung didapat dari  dua pembimbing Asrama Kenari dan 11 

anak tunanetra di Asrama Kenari PSBN Wyata Guna Bandung, di antaranya 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Tabel Sumber Data 

No  Nama Samaran  Keterangan  

1 I Pembimbing Asrama Kenari 

2 A Pembimbing Asrama Kenari 

3 IH Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

4 NK Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

5 AD Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

6 PG Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

7 SB Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

8 OT Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

9 MK Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

10 AN Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

11 KR Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

12 BD Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

13 AS Anak Tunanetra di Asrama Kenari 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini digunakan Metodologi dengan pendekatan kualitatif, 

yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data 

langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam 

penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna 

merupakan hal yang esensial. 

Meleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 

konteks social secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti 

(Herdiansyah, 2010: 9) 

Sugiyono (2011:15), menyimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi 

 

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan pedoman yang dipakai oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data peelitian agar peneliti dapat menyusun hasil 

temuan masalahnya secara sistematis. Menurut Sugiono (2011, hlm. 307) 

dalam penelitian kualitatif, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Selain itu kedudukan peneliti  dalam penelitian ini sebagai 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Dalam kondisi ini dapat 

disimpulkan bahwa peneliti sebagai instrument kunci dalam penelitian. 



25 
 

Feri Purnama Ahmad, 2017 
PERAN PEMBIMBING ASRAMA DALAM MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN DIRI ANAK 
TUNANETRA DI ASRAMA KENARI PANTI SOSIAL BINA NETRA WYATA GUNA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Agar peneliti ini berjalan dengan baik dan terarah, maka peneliti 

merancang, membuat dan mengembangkan instrument penelitian. Dengan 

adanya instrument penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menemukan 

berbagai data-data yang terdapat di lapangan. Data yang terkumpul tersebut 

dapat dijadikan acuan untuk untuk membuat penelitian ini menjadi jelas sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam mencapai tujuan serta berbagai dinamika yang ada pada 

penelitian ini, peneliti membuat beberapa langkah untuk mempermudah 

peneliti dalam mencapai tujuan tersebut yaitu mengobservasi objek penelitian, 

wawancara dan dokumentasi. Penjelasannya yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Data yang diperoleh melalui observasi yaitu gambaran peran 

pembimbing asrama dan kemandirian kebersihan diri anak tunanera di 

asrama Kenari PSBN Wyata Guna Bandung secara realistic. Kegiatan 

pembimbinng asrama dan disabilitas tunanetra di lingkungan asrama yang 

dapat dipaparkan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 

adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau 

peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi 

adalah untuk menyajikan gambaran realistic perilaku atau kejadian, untuk 

menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan 

untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 

melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 

Penelitian kualitatif observasi diklarifikasikan menurut tiga cara. 

Pertama, pengamat dapat bertindak sebagai partisipan atau non partisipan. 

Kedua, observasi dapat dilakukan secara terus terang atau penyamaran. 

Ketiga, observasi yang menyangkut latar penelitian dan dalam penelitian 

ini digunakan tehnik observasi yang pertama di mana pengamat bertindak 

sebagai partisipan. Sugiono (2009:310) mengklasifikasikan observasi 

menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan, 

dan observasi tak berstruktur 
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b. Wawancara  

  Data yang diperoleh melalui wawancara yaitu penjelasan terkait 

peran pembimbing asrama dan kemandrian kebersihan diri anak tunanetra. 

Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi antara dua pihak, 

yaitu bahwa pihak kesatu melibatkan pihak kedua untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan dalam penelitian melalui pertanyaan. Sebelum 

melaksannakan wawancara, peneliti melaksanakan terlebih dahulu 

pendekatan secara intensif terhadap pembimbing asrama kenari PSBN dan 

anak tunanetra di asrama kenari PSBN. 

 Mulyana (2010,hlm. 180) mengemukakan bahwa wawancara adalah 

bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

 Pada penelititan ini wawancara dilakuukan kepada anak tunanetra 

asrama kenari. Pada wawancara ini mengungkap peran pembimbing 

asrama kepada anak tunanetra di asrama kenari. Disamping itu juga 

peneliti mewawancara pembimbing asrama kenari guna mengungkap 

kemandirian kebersihan diri yang dimiliki anak tunanetra di asrama kenari.  

c. Dokumentasi  

Penelitian dapat dilengkapi dengan berbagai dokumentasi. Data 

yang diperoleh melalui dokumentasi dapat memperkuat data hasil 

wawancara dan observasi. Dokumentasi yang diperoleh berupa gambar 

hasil potretan dan dokumen-dokumen yang menunjang penelitian. 

Menurut Schatzman dan Strauss (dalam Mulyana, 2010,hlm.195), 

“menegaskan bahwa dokumen historis merupakan bahan penting dalam 

penelitian kualitatif’. Melalui dokumen dapat mengungkap sebagian aspek 

dari situasi pada penelitian. Maka dari itu, pada penelitian ini pun peneliti 

mengumpulkan berbagai dokumen terkait peran pembimbing asrama 

kenari dan gambaran kemandirian kebersihan diri anak tunanetra di PSBN 

Wyata Guna Bandung melalui foto dan data yang diperoleh dari asrama. 

Sebagai tahapan yang dapat mempermudah penelitian, terdapat kisi-kisi 

dan instrument penelitian , yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.2  

Tabel kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

ASPEK  NO ITEM  
 

1.  Bagaimana 

pembimbinng 

asrama 

mengajarkan 

kebersihan diri 

anak tuanetra di 

Asrama Kenari 

PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

 

a. Kemandirian ketika 

mandi 

b. Kemandirian dalam 

menggosok gigi 

c. Kemandirian dalam 

membersihkan 

bagian kepala 

d. Kemandirian dalam 

berpakaian  

       

 

 

        1-10 

1 – 10 

2.  Masalah apa yang 

dihadapi 

pembimbing 

asrama dalam 

menangani 

kebersihan diri 

anak tunanetra  di 

Asrama Kenari  

PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

 

a. Masalah 

melakukan 

kegiatan mandi 

b. Masalah 

menggosok gigi 

c. Masalah 

melakukan cuci 

rambut 

d. Masalah 

melakukan cara 

berpakaian 

  

 
 
 

 
11 – 15 
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3.   Bagaimana upaya 

yang akan 

dilakukan 

pembimbing 

asrama dalam 

menangani 

kebersihan diri 

anak tunanetra di 

Asrama Kenari  

PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

 

a. Upaya menangani 

mandi yang benar 

b. Upaya menangani 

menggosok gigi 

yang benar 

c. Upaya menangani 

cuci rambut yang 

benar 

d. Upaya menangani 

cara berpakaian 

yang benar 

 
 

 
 

 
 
 

16 - 20 
 

 
 
 

 
 

4.  Bagaimana 

strategi 

pembimbing 

asrama dalam 

mengembangkan 

kemandirian 

kebersihan diri 

tunanetra di 

Asrama Kenari 

PSBN Wyata 

Guna Bandung? 

a. Mandi tepat waktu 

b. Menggosok gigi 

setelah makan dan 

sebelum tidur 

c. Mencuci rambut 

setiap hari  

Mengganti pakaian 

setiap hari. 

 
 

 
 

20 - 25 

 

Tabel 3.3 

Tabel instrument pedoman wawancara 

NO. PERTANYAAN  JAWABAN  

1. Bagaimana ibu/bapak mengajarkan 

anak ketika mandi? 

 

2. Bagaimana ibu/bapak mengajarkan 

anak ketika selesai mandi? 

 

3. Apakah ibu/bapak pembimbing  



29 
 

Feri Purnama Ahmad, 2017 
PERAN PEMBIMBING ASRAMA DALAM MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN DIRI ANAK 
TUNANETRA DI ASRAMA KENARI PANTI SOSIAL BINA NETRA WYATA GUNA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

asrama kenari membimbing anak 

tunanetra  pada saat menggosok 

gigi? 

4. Bagaimana ibu/bapak mengajarkan 

anak menggosok gigi ? 

 

5. Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama memimbing anak tunanetra  

ketika akan  mencuci rambut ? 

 

6. Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama membimbing anak 

tunanetra ketika akan berpakaian? 

 

7. Bagaimana ibu/bapak mengajarkan 

anak menggunakan pakaian 

dalam? 

 

8 Bagaimana ibu/bapak mengjarkan 

anak memakai pakaian 

berkancing? 

 

9 Bagaimana ibu/bapak mengajarkan 

anak memakai pakaian tidak 

berkancing? 

 

10. Apakah pembimbing asrama 

memberikan bimbingan secara 

langsung  jika salah satu anak 

tunanetra tidak memperhatikan 

kebersihannya sendiri? 

 

11 Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama mengalami masalah ketika 

akan membimbing anak tunanetra 

asrama kenari ketika akan mandi? 

 

12 Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama kenari memiliki masalah 

ketika akan membimbing anak 
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tunanetra menggososk gigi? 

13. Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama memiliki masalah ketika 

akan membimbing anak tunanetra 

mencuci rambutnya? 

 

14 Apakah ibu/bapak pembimbing 

asrama memiliki masalah ketika 

akan membimbing anak tunanetra 

menlakukan cara berpakaian? 

 

15. Apakah kesulitan pembimbing 

asrama kenari dalam membimbing 

anak tunanetra di asrama kenari? 

 

16. Apa upaya yang ibu/bapak lakukan 

ketika anak mengalami kesulitan 

dalam mandi? 

 

17. Apa upaya yang ibu/bapak lakukan 

ketika anak mengalami kesulitan 

menggosok gigi? 

 

18 Apa upaya yang ibu/bapak lakukan 

ketika anak mengalami kesulitan 

mencuci rambut? 

 

19. Apa upaya yang ibu/bapak lakukan 

ketika anak mengalami kesulitan 

memakai pakaian nya? 

 

.20. Bagaimana upaya pembimbing 

asrama dalam mengembangkan 

kemandirian kebersihan diri anak 

tunanetra asrama kenari? 

 

21 Apakah anak mandi setiap pagi 

dan sore hari? 

 

22. Apakah anak menggosok gigi 

setelah makan atau sebelum tidur? 
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23. Apakah setiap mandi anak selalu 

mencuci rambutnya dengan 

shampo? 

 

24. Apakah anak tunanetra asrama 

kenari setelah mandi selalu 

mengganti pakaiannya? 

 

 

25 Apakah pembimbing asrama 

kenari mempunyai jadwal untuk 

mengajarkan cara membersihkan 

diri yang benar kepada anak 

tunanetra asrama kenari? 

 

 

Tabel 3.4 

Tabel kisi-kisi Instrumen Pedoman observasi  

Peran Pembimbing Dalam Membimbing Anak Tunanetra di Asrama Kenari 

Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna 
 

NO URAIAN Dalam Bimbingan   Tidak dalam 

Bimbingan 

1.  Melakukan kegiatan mandi   

2.  Menggosok gigi   

3.  Melakukan cuci rambut   

4.  Melakukan cara berpakaian   

 

Tabel 3.5 

Tabel kisi-kisi Instrumen Pedoman observasi  

Kemampuan anak dalam melakukan kebersihan diri 

NO URAIAN Bisa Tidak Bisa 

1.  Melakukan kegiatan mandi 

sesuai dengan yang diajarkan  

pembimbing asrama 
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2.  Menggosok gigi sesuai dengan 

yang di ajarkan pembimbing 

asrama  

  

3.  Melakukan cuci rambut sesuai 

dengan yang diajarkan 

pembimbing asrama 

  

4.  Melakukan cara berpakaian 

sesuai dengan yang di ajarkan 

pembimbing asrama 

  

 

C. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan erbagai data dari lapangan dan dilanjutkan 

dengan analisis data. Dengan demikian secara keseluruhan data-data tersebut akan 

dianalisis sejauh mana perkembangan terkait peran pembimbing asrama dan 

kemandirian kebersihan diri anak tunanetra. Menurut Sugiyono (2011, hlm. 333) 

bahwa , “dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya penuh”. Sedangkan menurut 

putra, (2011, hlm. 203) “dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan tidak 

hanya pada akhir penelitian, ketika semua data telah terkumpul. Tetapi dilakukan 

bahkan sejak awal data baru didapat dan masih seadanya.” Pada awal penelitian 

peneliti mendapatkan beberapa data dan dianalisis agar dapat diketahui informasi 

awal terkait fenomena yang terjadi di asrama kenari PSBN Wyata Guna Bandung. 

Hal ini juga dapat dioptimalkan sebagai salah satu langkah untuk menyususn 

strategi agar dapat memahami lebih jauh dan lebih dalam sehingga semakin focus 

dalam penelitian serta mempererat kualitas hubungan. 

Pelaksanaan analisis memang suatu tahapan yang cukup kompleks, seperti 

halnya yang dikemukakan oleh Nasution (dalam Sugiono,2011) bahwa 

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 

Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang 
tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan 
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analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang 

dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa 
diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda. (hlm.334) 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas. Seperti yang dikemukakan Miles and 

Huberman (dalam Sugyono,2011,hlm 337) bahwa, “aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.  

Di samping itu puun Nasution (2003, hlm. 129) menyampaikan bahwa, 

“data hasil penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

tiga tahapan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi data. Dengan demikian dapat disampaikan 

secara merinci terkait sistematika analisis data penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi data ( data reduction ) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan, dan pemusatan perhatian 

untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. 

Reduksi data merupakan suatu analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu , dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik. 

2. Penyajian Data ( data display ) 

Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang sering 

digunakan pada langkah ini adalah berbentuk teks naratif. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi data 

  Hal ini dilaksanakan yaitu untuk menarik kesimpulan atau verifikasi 

data yang diperoleh dari awal, dicari hubungan hal-hal yang sering timbul, di 

cari tema kemudian ditarik kesimpulan sementara, pada mulanya kesimpulan 

itu masih kabur dan belm jelas, tetapi semakin banyaknya data maka 

kesimpulan itu akan semakin valid setelah seluruh proses analisis dilakukan 

sehingga kesimpulan final dapat diambil. Penarikan kesimpulan harus 

dilakukan dengan hati-hati untuk menjaga adanya tafsir dari pihak-pihak 

tertentu. 

  Langkah terakhir dalam analisis data, peneliti melakukan penafsiran 

atau interprestasi terhadap data yang telah dideskripsikan dan 



34 
 

Feri Purnama Ahmad, 2017 
PERAN PEMBIMBING ASRAMA DALAM MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN DIRI ANAK 
TUNANETRA DI ASRAMA KENARI PANTI SOSIAL BINA NETRA WYATA GUNA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

membandingkannya dengan teori-teori yang relevan agar data-data tersebut 

memiliki makna. 

D. Pengujian Keabsahan Data  

Agar data-data yang telah diperoleh dapat diuji keabsahannya, pada tahap 

ini peneliti melaksanakan pemeriksaan keabsahan data ( pengujian keabsahan data 

atau pengolaha data ). Secara hal ini penting untuk dilaksanakan guna mengetahui 

berbagai data yang telah diperoleh tersebuttelah valid atau dapat dipercaya. 

Kemudian ketika peneliti menilai data yang sudah diperoleh tersebut sudah valid 

atau dapat dipercaya, maka peneliti harus melaksanakan beberapa pemeriksaan 

dengan teliti, karena data-data yang dapat diteliti hanyalah data-data yang sudah 

valid. Sedangkan untuk melihat valid atau tidaknya data-data tersebut yaitu dari 

sumber data esensi pengambilan datanya. 

 Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

triangulasi dan member daftar check dengan sumber, artinya peneliti 

membandingkan data dari hasil observasi dengan data hasil wawancara dan 

dokumentasi, kemudian dikonfirmasikan dengan informan melalui kegiatan 

diskusi pada akhir penyusunan laporan.  

 


